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Aktivitas rumah tangga seperti penggunaan listrik, transportasi, serta barang dan jasa memiliki kontribusi
terhadap gas rumah kaca. Kecamatan Pancoran menjadi salah satu wilayah pemukiman yang terletak di
Jakarta Selatan. Dengan itu, diperlukannya upaya pengurangan besar jejak karbon pada wilayah ini.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besar jgak karbon rumah tangga yang dihasilkan dari tiga
sektor, yaitu energi, transportasi, serta konsumsi barang dan jasa di Kecamatan Pancoran. Selain itu, untuk
menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap besar jgak karbon rumah tangga. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana data diolah secara statistik. Data dikumpulkan dengan
kuisioner dan wawancara kemudian dihitung menggunakan kalkulator Carbon Footprint Ltd. Hasil
penelitian menunjukkan besar rata-ratajejak karbon rumah tangga di Kecamatan Pancoran, Jakarta Selatan
adalah 16,55 ton CO2e per rumah tangga per tahun. Rata-ratajejak karbon rumah tangga dari sektor energi
sebesar 8,71 ton CO2e per rumah tangga per tahun, sedangkan dari sektor transportasi sebesar 4,38 ton
CO2e per rumah tangga per tahun, dan dari sektor konsumsi barang dan jasa sebesar 3,46 ton CO2e per
rumah tangga per tahun. Faktor yang berpengaruh signifikan secara statistik terhadap besar jejak karbon
rumah tangga adalah penghasilan keluarga, golongan daya listrik, luas rumah, dan ukuran keluarga.
Penghasilan keluarga menunjukkan hubungan korelasi yang kuat terhadap besar jejak karbon rumah tangga
(r=0,829, Sig.=<0,001, R2=0,70), dimana semakin besar penghasilan keluarga maka semakin besar jejak
karbon rumah tangga yang dihasilkan.

...... Household activities such as the use of electricity, transportation, and services contribute to greenhouse
gas emissions. Pancoran subdistrict is one of the residential areas located in South Jakarta, therefore works
are necessary to reduce the carbon footprint of thisarea. The findings of this study highlight the average
household carbon footprints from energy, transportation, and consumption of goods and servicesin
Pancoran District. Additionally, this study aimsto analyze the factors that effect household carbon footprint.
This study uses a quantitative approach with statistic tests. Data was collected by questionnaires and
interviews and subsequently calculated by online calculator named Carbon Footprint Ltd. The results
showed that the average household carbon footprint in Pancoran District is 16.55 tons of CO2e per
household per year. The average household carbon footprint from the energy sector is 8.71 tons CO2e per
household per year, while from the transportation sector is 4.38 tons CO2e per household per year, and from
the goods and services consumption sector is 3.46 tons CO2e per household per year. Factors that have a
statistically significant effect on household carbon footprint are household income, electric power class,
house size, and family size. Household income shows a strong correlation with household carbon footprint
(r=0.829, Sig.=<0.001, R2=0.70), where the wealthier household tend to have larger household carbon
footprints.
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